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EPILOG: 

RENUNGAN TENTANG HAK-HAK SEKSUAL 
POLITIK, DAN KAJIAN SEKSUALITAS 

DI INDONESIA 

Dede Oetomo dan Tom Boellstorff 

Pengantar 

, 

Epilog ini berupa dialog interaktif yang membagikan perspektif, 

pengalaman, clan pemahaman teoretis dua orang peneliti/ aktivis 

seksualitas terkemuka yang merupakan sahabat clan rekan selama lebih 

dari 20 tahun. Secara khusus, keduanya merenungkan hak-hak seksual 

clan politik, kajian seksualitas, clan masa depan penelitian seksualitas 

di Indonesia. Dengan mengundang Tom clan Dede bekerja sama dalam 

epilog ini, kami sadar akan kekayaan yang diperoleh dari menggunakan 

perspektif emik clan etik dalam menimbang seksualitas. Banyak dari 

dialog ini dikembangkan menggunakan Google Docs, sesuatu yang 

terbukti merupakan cara yang menakjubkan dalam menyusun naskah, 

dengan saat-saat tertentu kami online bersama-sama. Tom pernah 

menulis tentang proses macam itu di terbitan lain (Boellstorff dkk., 

2013). Dalam bagian berikut, Dede clan Tom menjawab pertanyaan­

pertanyaan mengenai pandangan mereka tentang seksualitas clan gender 

di Indonesia masa kini, dengan merujuk latar belakang sejarahnya. 

Pertanyaan-pertanyaan dialog yang diajukan sebagai titik tolak untuk 

mengawali percakapan juga disertakan dalam narasi. 

Dede Oetomo menempuh studi doktoralnya dalam linguistik 

di Cornell University dari 1978 hingga 1984. Tahun 1982 dia pulang 
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clan mendirikan organisasi gaypertama di Indonesia, Lambda Indonesia, 

yang kemudian berlanjut sebagai GAYa NUSANTARA pada 1987. 

Sebagai salah seorang pemikir utama tentang hak-hak LGBT, Dede 

menjadi finalis dalam pemilihan Komisioner Komisi Nasional Hak Asasi 

Manusia (Komnas HAM) pada tahun 2012. Dede banyak menerbitkan 

karyanya di terbitan akademik maupun media populer (Holzner clan 

Oetomo, 2004; Oetomo, 1996, 1997, 2000, 2001a, 20016, 2006). Karya 

Dede' sangat berarti dalam memberi suara kepada LGBTI, khususnya 

tentang hak-hak seksual. 

Tom Boellstorff adalah Guru Besar Antropologi di University 

of California, Irvine. Karya tulisnya yang luas merupakan kumpulan 

materi terbesar ten tang seksualitas gay di Indonesia (Boellstorff, 1999, 

2000, 2001, 2002, 2003, 2004a, 20046, 2005a, 20056, 2006a, 20066, 

2006c, 2007a, 20076, 2007c, 2008, 2009; Boellstorff clan Leap, 2004). 

Karya Tom antara lain memberikan pemahaman yang kaya atas negosiasi 

subyektivitas seksual. Dede clan Tom telah menjadi mentor penting bagi 

peneliti seksualitas di Indonesia, termasuk bagi kedua penyunting bunga 

rampa1 m1. 

Pertanyaan: Tom, sejak awal meneliti seksualitas di Indonesia 

sampai sekarang, perubahan apa yang telah Anda perhatikan? Siapa 

yang kini terlibat dalam meneliti seksualitas, clan bagaimana hal ini 

berkembang? Yang belum terlibat siapa, clan siapa yang kita inginkan 

untuk lebih terlibat? 

TOM: Tentu saja sulit untuk memberikan jawaban tunggal untuk 

pertanyaan ini. Saya telah melihat pola dalam studi seksualitas maupun 

studi teknologi, yaitu menekankan (clan sering terlalu ditekankan) 

klaim bahwa saat ini semuanya berbeda. Saya telah menulis tentang ini 

berkenaan dengan studi teknologi, di mana saya melihat antara lain 

kurangnya pengertian tentang bagaimana tidak semuanya berubah, clan 

bahkan hal-hal yang berubah tetap dipengaruhi oleh sejarah (Boellstorff, 

2014a). 

Dalam hal penelitian seksualitas di Indonesia, telah terjadi 

banyak perkembangan dalam mutu penelitian clan penguatan komunitas 
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global peneliti. Ada juga pertumbuhan yang menyenangkan di mana 

orang Indonesia melakukan kerja ilmiah clan aktivisme tentang 

seksualitas. Tetapi, ragu-ragu saya menyebutkan ini "pertumbuhan," 

sebagai dicontohkan oleh karir Dede sendiri, orang Indonesia sebetulnya 

telah sangat terlibat dalam penelitian seksualitas selama beberapa dekade. 

Misalnya, jika Anda melihat buku saya The Gay Archipelago, saya tidak 

hanya terlibat dengan media massa yang dibuat oleh orang Indonesia 

yang gay atau lesbian, tetapi juga karya ilmiah. Contoh dari ini adalah 

gagasan saya "budaya sulih suara," di mana saya mengutip dari diskusi 

tentang kontroversi sulih suara yang ditulis oleh Dede (Boellstorff, 

20056: 59; Oetomo, 1997). 

Walaupun kita masih perlu kehadiran yang lebih besar dari 

perempuan peneliti, clan juga pembahasan isu lesbian, aktivis, clan 

sarjana lesbian Indonesia telah aktif sejak tahun 1980-an clan kita tidak 

ingin mengabaikan fakta ini. Komunitas penelitian yang benar-benar 

belum muncul adalah waria peneliti yang menulis tentang kehidupan 

waria (clan kehidupan orang lain juga). Kurangnya waria peneliti tentu 

saja karena penindasan terhadap waria dalam masyarakat Indonesia 

masa kini, terutama hambatan yang mereka hadapi dalam mengakses 

pendidikan, khususnya pendidikan tinggi. 

Dalam hal melakukan penelitian seksualitas clan menyajikannya 

secara terbuka di Indonesia, Dede dapat berbicara tentang hal ini lebih 

baik daripada saya. Peran Islam jelas penting dalam konteks orang 

berusaha untuk mengklaim ruang publik untuk berbicara tentang 

seksualitas, termasuk orang queer Indonesia. 

Pertanyaan: Dede, bila Anda menggunakan sudut pandang 

akademik/peneliti, yang kami tahu selalu Anda gunakan di samping 

sudut pandang aktivis Anda, Anda merupakan teladan bagi banyak 

orang muda Indonesia yang berminat pada kajian seksualitas clan yang 

hendak meneliti seksualitas Indonesia. Bolehkah Anda berbagi dengan 

kami beberapa pikiran tentang jenis topik penelitian terkait seksualitas 

yang paling digeluti mahasiswa atau yang paling mereka minati untuk 

diteliti? 
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Dede: Mahasiswa di Indonesia sekarang berrninat rneneliti 

LGBTI rnaupun kornunitas-kornunitas terkait, ODHIV (orang dengan 

HIV), clan seksualitas di kalangan orang rnuda. Sebagian keinginan 

rneneliti sernacarn itu boleh jadi berpijak pada keinginan "rnengintip," 

clan ini bisa rnernpengaruhi pendekatan rnereka, khususnya bila rnereka 

hanya ingin tahu tentang ·liyan yang secara seksual "eksotis." Narnun 

banyak peneliti rnenggunakan pendekatan ernpati. Sebagian rnahasiswa 

ini terbuka sebagai LGBT, akan tetapi rnereka ini pun kerapkali hanya 
terbuka kepada kawan-kawannya di universitas. Sernentara sebagian 

rnahasiswa tertarik pada kajian seperti itu berdasarkan bacaan atau 
kontak dengan organisasi berbasis kornunitas, patut dikatakan bahwa 

kebanyakan rnenjadi tertarik karena satu-dua dosen rnereka pernah 
rnelakukan penelitian serupa atau punya kontak dengan organisasi 

berbasis kornunitas. Cukup rnengherankan bahwa lurnayan banyak skripsi 
S-1 yang sudah ditulis di universitas di Indonesia tanpa rnenggunakan 

pendekatan yang rnenghakirni. 

Pertanyaan: Jenis penelitian seksualitas apa yang paling ingin 
Anda rnajukan dalarn dunia akadernik Indonesia? 

Dede: Saya ingin rnenyaksikan keragarnan gender clan seksualitas 
dikaji dalarn konteks seksualitas clan kehidupan sosial urnurnnya, tidak 

secara terpisah, seperti cara pendekatan sebagian peneliti sejauh ini. 

Urnparnanya, ada kajian baru-baru ini tentang pengungkapan seksualitas 

pada perhelatan kawin di Sulawesi Utara. Pada salah satu perhelatan 

rnacarn itu, ada laki-laki gay yang rnenyarnar sebagai perias pengantin 

waria. Pernuda-pernuda yang berhubungan seks dengan waria pada 

perhelatan itu tidak rnerasa dirinya gay, rnelainkan laki-laki hetero yang 

nikah dengan perernpuan. Penelitian perlu berfokus pada dinarnika di 

seputar kecairan seksualitas. Nuansa kornpleks dalarn kerja seks adalah 

topik lain yang kurang diteliti di Indonesia. Dalarn program HIV 
pernaharnan tentang kecairan seks sangat terbatas clan tak berkernbang, 

clan karena itu diperlukan lebih banyak penelitian dalarn bidang ini 

untuk rnenguatkan taktik pencegahan HIY. 

Pertanyaan: Apakah anda rnerasa bahwa kajian seksualitas 

sekarang dihargai sebagai bidang penelitian ilrnu sosial yang diakui di 
Indonesia? 
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Dede: Kajian seksualitas rnasih dilakukan dalarn oase-oase langka, 

seperti di Universitas Gadjah Mada (di Pusat Studi Kependudukan clan 

Kebijakan, PSKK), Universitas Indonesia (di Pusat Kajian Gender clan 

Seksualitas, KGS), clan Universitas Airlangga (di FISIP clan FIB). Ada 

juga beberapa ternpat lain, biasanya berkisar seputar akadernikus kunci 

seperti Muhadjir Darwin di Universitas Gadjah Mada (yang rneneruskan 

warisan Masri Singarirnbun), lrwan Hidayana di Universitas Indonesia, 

Nurul Ilrni Idrus di Universitas Hasanuddin, clan Mairnunah Munir, 

clan saya sendiri di Universitas Airlangga. Narnun pada urnurnnya dapat 

dikatakan bahwa seksualitas rnasih dipandang topik yang tabu. Beberapa 

universitas bahkan rnelarang rnahasiswanya rnenulis skripsi atau tesis 

tentang seksualitas. Universitas negeri di daerah rnayoritas Muslim 

didorninasi oleh dosen clan guru besar Wahabi sejak rnunculnya Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). ICMI rnernandang kajian 

seksualitas dengan rasa curiga, ngeri, clan bahkan jijik. Kajian seksualitas 

bahkan dicurigai rnerupakan wahana "prornosi hornoseksualitas." 

Dengan retorika populer seperti itu, dengan rnudah kita lihat rnengapa 

sedikit sekali sarjana yang berani rnernpertaruhkan kariernya dengan 

rnelawan norrna sosial clan rneneliti seksualitas. 

Pertanyaan: Dede, Anda rnasuk 30 besar pada pernilihan 

Kornisioner Kornnas HAM 2012. Caba ceritakan bagairnana perjalanan 

anda. Pantaskah kita katakan bahwa dirnasukkannya seorang gay 

terkernuka rnerupakan satu langkah rnaju, ataukah hal itu rnengharnbat 

pernilihan Anda? 

Dede: Marni Yuli (Yulianus Rettoblaut) clan Ibu Nancy 

(Iskandar), keduanya aktivis waria di Jakarta rnenorninasikan diri 

rnenjadi Kornisioner Kornnas HAM pada tahun 2007, clan sarnpai 

pada tahap yang disebut uji kelayakan clan kepatutan di DPR. Mereka 

berdua tidak dipilih oleh para anggota DPR. Laporan media waktu itu 

rnenggarnbarkan tanya-jawab dengan Marni Yuli clan Ibu Nancy sebagai 

rnerendahkan clan penuh dengan kornentar atas kekurangan rnereka 

sebagai waria. Marni Yuli rnenorninasikan diri lagi pada tahun 2012, 

tetapi kali ini dia hanya rnelarnpaui tahap penyaringan adrninistratif 

(rintangan seleksi pertarna), di rnana 120 calon dipilih oleh panitia 
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seleksi independen beranggotakan tujuh orang yang ditunjuk oleh para 

Komisioner petahana. Tampaknya Marni Yuli tidak lolos rangkaian tes 

medis clan psikologis atau tes penulisan esai, yang merupakan syarat pada 

proses penyaringan kedua. Saya lolos pada kedua proses penyaringan 
pertama. Waktu itu tinggal 60 calon. 

Proses penyaringan · ketiga beru pa serangkaian tes psikologis 

lagi. Dalam salah satu tes itu, berbentuk wawancara, saya menjelaskan 

dengan jujur mengapa saya tidak mengisi kolom agama. Saya katakan 

itu dikarenakan saya tidak mempraktikkan bentuk agama apa pun. 

Pada proses penyaringan lainnya, tes tertulis, secara bercanda saya 

berkomentar bahwa kolom status perkawinan diskriminatif karena 

saya tidak dapat mencentang "K" (kawin) atau "TK" (tidak kawin). 

Saya menyeletuk seharusnya ada pilihan ketiga, "TBK" (tidak bisa 

kawin). Proses penyaringan ketiga ini juga melibatkan para calon 

menjawab pertanyaan dari anggota masyarakat. Bagian ini saya anggap 

menyenangkan clan asyik, karena "masyarakat" yang diundang oleh 

panitia seleksi, setidaknya untuk sesi tanya-jawab saya, terdiri dari aktivis 

progresif, seperti feminis, yang menguji kami tentang poligini, misalnya, 

clan yang mempertanyakan penjumbuhan agama clan negara dalam UU 
Perkawinan No. 1/1974. 

Langkah keempat dalam proses seleksi adalah wawancara individu 

dengan panel yang terdiri dari dua anggota panitia seleksi clan dua bekas 

Komisioner. Wawancara ini berlangsung sekitar satu setengah jam. Kedua 

anggota panitia seleksi adalah Abdul Mu'ti, Sekretaris-Jenderal organisasi 

Muslim modernis Muhammadiyah, clan Ati Nurbaiti, redaktur senior 

koran The Jakarta Post, mewakili Aliansi Jurnalis Independen (AJI). 

Aliansi ini didirikan oleh wartawan-wartawan kritis pada pertengahan 

tahun 1990-an sebagai alternatif terhadap Persatuan Wartawan Indonesia 

(PWI) yang waktu itu dikontrol pemerintah. Kedua bekas Komisioner 

adalah Saparinah Sadli, Guru Besar Emerita Psikologi clan Kajian 

Perempuan di Universitas Indonesia, clan Enny Suprapto. 

Kenyataan bahwa saya aktivis gay hanya muncul sekali, dalam 

pertanyaan dari Abdul Mu'ti, yang bertanya kepada saya apakah saya 
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akan dapat melaksanakan pekerjaan saya sebagai Komisioner apabila ada 

prates tiap hari oleh kelompok-kelompok yang keberatan saya dipilih. 

Pertanyaan ini diajukan dengan nada setengah bercanda, clan jawaban 

saya juga sama santainya. Saya katakan bahwa saya terbiasa akan prates 

clan ancaman seperti itu dalam pekerjaan saya sehari-hari. Secara lebih 

serius, saya katakan bahwa sebagai Komisioner saya akan mendapatkan 

perlindungan polisi, jadi tidak akan jadi masalah. 

Pertanyaan-pertanyaan yang lebih serius diajukan tentang 

pembunuhan massal 1965-66, umpamanya. Panel bertanya kepada saya, 

bila saya diminta menuliskan laporan tentang pembunuhan massal itu, 

apakah saya akan menyalahkan Jenderal Sarwo Edhie Wibowo, pelaksana 

utama pembunuhan massal itu clan mertua Presiden Indonesia waktu 

itu, Susilo Bambang Yudhoyono? Saya jawab bahwa dalam hal Presiden, 

dia tidak boleh dikaitkan dengan pelanggaran hak asasi manusia yang 

dilakukan oleh kerabatnya. Akan tetapi saya sebutkan bahwa apabila 

Sarwo Edhie dinyatakan bersalah, hal ini dapat mempengaruhi keputusan 

pemilih soal memilih siapa, clan lagi pula, hal ini akan melemahkan 

kesempatan Ibu Negara atau adiknya, yang juga jenderal Angkatan Darat, 

mencalonkan diri sebagai Presiden di masa mendatang. Saya juga ditanya 

soal pemolisian yang efektif clan korupsi. 

Sudah pernah ada beberapa calon legislatif gaydan waria terbuka, 

misalnya pada Pemilihan Umum 1999 clan 2004. Komisi Pemilihan 

Umum tidak menghalangi mereka. Saya sendiri mencalonkan diri pada 

kedua pemilihan umum itu. Namun tidak seorang pun di antara kita 

mendapatkan cukup suara untuk menjadi anggota badan legislatif. 

Dalam pandangan saya, dalam soal menghormati clan memajukan 

hak-hak gender clan seksual, Indonesia memiliki lembaga progresif clan 

independen seperti Komnas HAM clan Komnas Perempuan, clan sampai 

batas tertentu lembaga semi pemerintah Komisi Penanggulangan AIDS 

Nasional. Akan tetapi, pemerintah kebanyakan konservatif. Jadi, Panitia 

Seleksi Komnas HAM dapat menerima saya sebagai salah seorang dari 

30 besar terakhir. 
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Tom: Ada dua hal yang muncul dalam apa yang Anda katakan, 

Dede, yang pasti patut diberikan komentar. Pertama, seperti biasa Anda 

rendah hati sekali, tetapi Anda clan semua aktivis yang telah mengambil 

tempat di ruang publik Indonesia sangat berani, clan juga visioner. Dari 

pertama kali saya datang ke Indonesia, saya malu dengan bagaimana 

teman-teman saya Indonesia tahu banyak tentang politik AS (sering secara 

detail: misalnya, siapa calon-calon presiden, termasuk apa pandangan 

politik calon-calon tersebut), sementara di Amerika Serikat kebanyakan 

orang di sekitar saya tidak tahu-menahu tentang politik Indonesia, 

walaupun Indonesia merupakan negara terpadat keempat di bumi. 

Sejarah yang Anda ceritakan di sini sangat penting, clan bukan hanya 

untuk Indonesia: sejarah ini hams dipertahankan clan disebarluaskan. 

Kedua, salah satu alasan analisis Anda penting adalah karena 

Anda menggambarkan bagaimana negara Indonesia tidak monolitik: 

kita hadapi elemen yang lebih progresif tercampur (bahkan bertentangan 

dengan) elemen yang lebih konservatif. Dalam studi queer, seringkali 

ada kecenderungan untuk berbicara tentang "Negara" seolah-olah negara 

adalah sesuatu yang tunggal, macam orang: "negara melakukan hal ini," 

"negara ingin hal itu," "negara bertindak untuk memastikan bahwa 

begitu-dan-begitu terjadi." Ini secara empiris tidak akurat clan diskusi 

Anda di atas merupakan ilustrasi itu. Tetapi kecenderungan ini tidak 

hanya kurang akurat, tetapi juga secara politik melemahkan. Kalau 

negara dibingkai sebagai sesuatu yang tunggal, sulit untuk menghindari 

implikasi bahwa tidak mungkin merubah negara kecuali ada revolusi 

total. Tetapi ketika kita sadar bahwa negara adalah bersuara banyak 

(polyvocal) -yaitu bahwa negara terdiri dari, sebagai Dede katakan, 

"lembaga independen," "lembaga semi-pemerintah," clan sejenisnya­

fakta ini membuka ruang untuk berpikir tentang bentuk-bentuk 

perubahan politik yang sedikit demi sedikit, bagian demi bagian, tetapi 

memiliki konsekuensi nyata. Bahwa Dede clan aktivis LGBT Indonesia 

lain telah melangkah begitu clan mendapatkan visibilitas di masyarakat 

merupakan prestasi yang benar-benar luar biasa clan yang efeknya terns 

bergema. 
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Pertanyaan: Tom, Anda telah menjadi komentator global tentang 

seksualitas. Menurut Anda, bagaimana status Indonesia dibandingkan 

dengan negara lain, terutama dalam hal pergerakan hak-hak seksual, clan 

dalam hal pengembangan riset seksualitas? 

Tom: Perbandingan selalu cukup sulit, tapi seperti yang pernah 

saya tulis dalam bah "Comparatively Q!ieer in Southeast Asia" dalam 

buku saya A Coincidence of Desires (2007a, Bab 6), perbandingan dapat 

bermanfaat secara intelektual clan politik jika dilakukan dengan hati-hati. 

Menurut saya, clan lagi-lagi ini adalah topik yang dapat dibahas Dede 

dengan pengetahuan yang lebih mendalam daripada saya, tampaknya 

sejak jatuhnya Soeharto pada tahun 1998, masyarakat Indonesia pada 

dasarnya bergerak ke segala arah. Seperti panci mengepul dengan tutupnya 

diangkat clan uapnya terbang ke mana-mana. Sulit mengidentifikasi satu 

arah, karena tampaknya suara-suara konservatif menjadi lebih kuat, tapi 

suara-suara progresif menjadi lebih kuat juga, clan suara-suara lainnya 

yang tidak identik dengan satu garis tunggal. 

Berkenaan dengan hak-hak seksual, tampaknya setidaknya 

tiga isu sangat penting saat ini. Pertama, dampak berkelanjutan 

dari desentralisasi clan otonomi daerah; kedua, masalah yang tetap 

berlangsung dengan hukum clan ketertiban, korupsi, polisi, clan lain­

lain.; clan ketiga, ketegangan antara gerakan tertentu dalam Islam clan 

perayaan keragaman. Keengganan atau ketidakmampuan polisi untuk 

menghentikan serangan kekerasan pada LGBT Indonesia, terutama ketika 

mereka membuat klaim untuk diterima oleh masyarakat, mengecewakan 

clan memprihatinkan. Ironisnya, para pelaku kekerasan pada LGBT 

Indonesia menyebut mereka sebagai "teroris moral" (Boellstorff, 20146). 

Dalam hal pengembangan penelitian seksualitas, kurangnya 

dana clan dukungan untuk universitas jelas tetap masalah di Indonesia 

seperti di negara lain, clan juga adanya dorongan untuk pendidikan 

praktis (dengan pengertian sempit "praktis") berakibat penelitian sosial 

dasar dikorbankan. Saya tentu berharap akan ada dukungan yang lebih 

besar untuk penelitian sosial dasar di masa mendatang. Berdasarkan 

pentingnya epidemi HIV/ AIDS untuk penelitian sosial, saya pikir 
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penting mendukung penelitian kesehatan masyarakat, tetap1 Juga 

penelitian tentang seksualitas yang mungkin tidak langsung relevan 

dengan masalah praktis. 

Pertanyaan: Apa yang dapat kita simpulkan ten tang kemampuan 

orang Indonesia meneliti seksualitas dengan relatif bebas, dibandingkan 

dengan tetangganya yang ·lebih konservatif seperti Malaysia dan 

Singapura? 

Tom: Ini adalah hal yang sangat pen ting dan menggambarkan 

kenyataan sejarah terhadap kebudayaan. Seperti diketahui, undang­

undang "common law" yang diwarisi bekas koloni Inggris cenderung 

memiliki hukum yang jauh lebih keras mengenai seksualitas dibandingkan 

undang-undang hukum sipil yang diadopsi oleh bekas jajahan Belanda 

dan Prancis. Sejarah ini meninggalkan efek warisan, tetapi tidak linier 

dan sulit diprediksi sebelumnya. Menyentuh hal kehidupan sehari-hari, 

mungkin tidak benar bahwa masyarakat Malaysia dan Singapura "lebih 

konservatif' dari Indonesia; situasi sosialnya lebih kompleks dari itu. 

Namun keberadaan rezim hukum yang keras memiliki dampak terhadap 

masyarakat, dan pihak-pihak politik sering dapat menggunakan rezim 

tersebut sesuka hatinya. Ini salah satu alasan mengapa berbagai undang­

undang antipornografi yang diberlakukan baru-baru ini di Indonesia 

sungguh-sungguh memprihatinkan, seperti juga undang-undang yang 

membatasi hak-hak perempuan, membatasi penampilan kemesraan di 

depan umum, dan sebagainya. 

Pertanyaan: Jika Anda diminta untuk menyusun agenda 

penelitian baru tentang seks dan seksualitas di Indonesia, isu-isu apa 

yang menjadi fokusnya, dan apa pertanyaan yang akan Anda ajukan? 

Langkah tindak lanjutnya apa, sebaiknya? 

Tom: Begitu banyak arah yang mungkin ke mana kita melangkah! 

Di samping penelitian saya tentang seksualitas, saya melakukan 

penelitian tentang budaya digital. Hal ini mendorong saya merasa bahwa 

topik-topik menarik dan penting adalah menjelajahi bagaimana Internet 

dan teknologi mobile mengubah (atau tidak mengubah) seks dan 

seksualitas di Indonesia. Sebuah cerita saya yang pernah bagikan di masa 
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lalu adalah bagaimana pada tahun 1995, ketika saya tinggal di rumah 

Dede di Surabaya, saya membawanya ke sebuah warung internet untuk 

membuatkan akun email untuknya. Rinciannya sedikit hilang dalam 

kabut waktu-saya belum membuat catatan lapangan secara rajin-tapi 

seingat saya, Dede agak enggan: mengapa saya begitu mendesak bahwa 

email ini akan berguna untuk masa depan? Lihat 20 tahun sesudah cerita 

itu-Internet ada di mana-mana di Indonesia. Ponsel telah mengubah 

masyarakat dan memiliki tingkat tercepat adopsi teknologi dalam 

sejarah manusia. Norma-norma budaya mulai mengejar dan mengalami 

transformasi. Bagaimana pengaruh teknologi Internet terhadap 

hubungan antara tempat dan seksualitas? Bagaimana kita memahami 

lokal, regional, nasional, dan global dari segi bentuk dan praktik hasrat? 

Selain masalah dampak Internet, setidaknya ada tiga topik lain yang 

menurut saya penting untuk diteliti (dan pasti saya dengan mudah bisa 

tambah 30 lebih). Pertama: berdasarkan penelitian saya tentang seksualitas 

dan bangsa di Indonesia, saya pikir masalah national belonging (rasa 

memiliki sebagai bangsa) sangat penting, paling tidak karena menyatukan 

pertanyaan yang sangat teoretis tentang subyektifitas dengan pertanyaan 

yang sangat politis tentang inklusi, hak, dan keadilan sosial. 

Kedua: hubungan antara seksualitas dan gender tetap merupakan 

topik penting untuk penelitian lebih mendalam. Tidak ada peneliti dapat 

mempelajari segalanya sendirian: oleh karena itu kita punya rekan-rekan. 

Tetapi, hubungan antara subyektifitas seksual dan praktik-praktik gender 

perempuan, laki-laki, waria, dan lain-lain merupakan topik yang berpotensi 

untuk penelitian lebih lanjut. Seksualitas perempuan, termasuk namun 

tidak terbatas pada seksualitas lesbian dan heteroseksual, dan hubungannya 

dengan priawan, laki-laki trans ( transmen) dan perempuan feminin, dapat 

memberi pelajaran bagi kita tentang masyarakat Indonesia secara luas. Kita 

beruntung memiliki literatur yang cukup besar pada topik-topik ini: masih 

banyak yang hams dilakukan tapi penelitian yang sudah diterbitkan pasti 

cukup sebagai dasar untuk menjelajahi lebih dalam gender dan seksualitas. 

Seksualitas laki-laki, termasuk gay dan seksualitas homoseks lainnya, 

adalah bidang penelitian yang banyak isu penting tetap belum dikaji atau 

kurang dikaji; khususnya kalau ada isu-isu yang tidak memiliki hubungan 
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langsung dengan pencegahan HN clan IMS lainnya. Model kesehatan 

masyarakat meminggirkan banyak isu penting: bukan hanya isu-isu gay/ 

homoseks, melainkan isu-is-yu waria juga. Berkenaan dengan semua topik 

ini, pertanyaan tentang kelas, variasi daerah, clan dinamika perkotaan/ 

pedesaan hanyalah beberapa dimensi di mana penelitian lebih lanjut dapat 

memberikan kontribusi penting. 

Ketiga, agama clan khususnya Islam pantas disebutkan sebagai 
topik penting untuk penelitian lebih lanjut. Salah satu hal terbesar 

yang telah saya peroleh dari pengalaman saya di Indonesia adalah 
apresiasi bagi keragaman clan semaraknya pengalaman Islam. Saya telah 

kecewa (lebih dari kecewa, sesungguhnya!) dengan reaksi anti-Muslim 
(atau hanya ketidaktahuan) dari banyak warga Amerika terkait dengan 

"Perang Melawan Teror." Saya kurang setuju mengacu pada reaksi ini 
sebagai "Islamofobia" karena pada dasarnya, ini bukan merupakan suatu 

respons emosional, tetapi logika budaya yang diskriminatif, salah satu 

sistem ketidaksetaraan. Sistem ketidaksetaraan ini tidak hanya karena 
mengabaikan clan menstigmatisasi jutaan orang Amerika yang Muslim, 

tapi juga karena mengabaikan keragaman pandangan clan praktik Islam. 

Di antara rekan-rekan clan teman-teman LGBT Indonesia saya, 
saya sadar seberapa sering pertanyaan terkait dengan Islam adalah 

penting saat ini, bahkan jika mereka sendiri bukan Muslim. Saya telah 
menulis tentang cara-cara yang kompleks Muslim yang gay di Indonesia 

memahami iman clan seksualitas mereka, tapi jelas Islam di Indonesia juga 

tentang ruang publik, politik, clan masyarakat dalam arti luas. Upaya dari 
beberapa kelompok Muslim konservatif untuk mengklaim otoritas untuk 

berbicara atas nama Islam secara keseluruhan memang memprihatinkan, 

apalagi bahwa mengendalikan perempuan (clan seksualitas umumnya) 
sering salah satu pokok intervensi mereka. Bagaimana LGBT Indonesia 

dalam kehidupan sehari-harinya menanggapi hal-hal ini adalah salah 

satu topik di mana penelitian lebih lanjut bisa memberikan kontribusi 
penting. 

Pertanyaan: Dede, Tom telah menyoroti pentingnya interseksi 
antara teknologi baru clan seksualitas yang berubah. Akan menarik sekali 

mengetahui beberapa pemahaman anda tentang proses ini di Indonesia. 

Sementara kami tadinya berharap menarik minat kontributor buku ini 
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yang dapat mengeksplorasi tema-tema ini, jumlah peneliti kunci yang 

bekerja di bidang ini rendah. Menurut anda, seberapa pentingkah ruang­
ruang virtual bagi orang Indonesia muda dalam membentuk subyektifitas 

seksual mereka, bertemu clan berinteraksi dengan mitra seksual clan calon 

kekasih potensial? 

Dede: Saya pikir ruang-ruang itu sangat penting. Namun kita 

baru mulai menengok permukaan fenomena ini. Banyak orang dari 
berbagai orientasi seksual clan identitas gender bertemu online. Untuk 

pertama kalinya orang tidak usah ke kota besar terdekat untuk bertemu 
dengan sesamanya. Mereka bisa janjian untuk bertemu di kecamatan 

yang sama. Hal ini mungkin tidak baru; orang selalu bertemu di tempat­

tempat umum seperti pasar clan alun-alun, umpamanya. Akan tetapi 
yang baru adalah penggunaan media sosial clan sejauh mana pertemuan 

macam ini kini dimungkinkan, clan makna baru seksualitasnya. Salah 

satu efek hal ini dapat dilihat melalui pengalaman sebagian mahasiswa 

saya. Dalam penelitian anekdotal mereka, mahasiswa saya mendapati 
bahwa jumlah laki-laki (muda) yang mengunjungi lokalisasi, misalnya 

Dolly1 di Surabaya, tampaknya berkurang. Nilai baru yang berlaku adalah 

"memalukan" membayar untuk seks ketika orang dapat memperolehnya 
dengan "suka sama suka." Tentunya ada konsekuensi lain juga. Hal ini 

menarik dibandingkan dengan iklim yang kian konservatif di masyarakat 

masa kini. 

Saya Juga berpikir bahwa terciptanya ruang-ruang LGBTI 

online telah memungkinkan orang Indonesia LGBTI muda menjalani 

pengalaman yang lebih kaya. Sepintas, orang-orang LGBTI muda pemula 

merasa lebih mudah bertemu dengan LGBTI lainnya sekarang, tetapi 

kita mungkin perlu menelaahnya dengan pandangan yang lebih jangka 

panjang hingga ketika orang-orang muda ini mencapai usia dewasa clan 

menghadapi tekanan untuk nikah secara heteroseksual. Terutama di 

kalangan gay clan lesbian muda, saya dapati mereka berpikir suatu saat 

harus nikah clan berkeluarga, sehingga kegiatan seksual mereka saat ini 

mungkin dipandang oleh kaum muda clan masyarakat umum sebagai 
bagian dari "kenakalan remaja" atau "pergaulan bebas" clan semacamnya, 

Lokalisasi Dolly ditutup secara resmi pada tanggal 18 Juni 2014 oleh Pemerintah Kota 
Surabaya. 
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clan diasumsikan kebanyakan orang muda akan keluar dari tahapan 

ini. Di kalangan aktivis, kami m:erasa harus berpacu melawan waktu 

untuk memberikan informasi bermanfaat bagi generasi baru yang mahir 

teknologi, yang masih kekurangan informasi bermanfaat. Ruang-ruang 

online juga menciptakan kategori baru bernama "gay nonkomunitas." 

Bentuk komunitas baru ini sepatutnya memberikan ruang menarik bagi 

kita memikirkan seksualitas di masa depan. 

Pertanyaan: Kita banyak mendengar tentang "panik moral" 

di seputar meningkatnya penggunaan ponsel di kalangan orang muda 

Indonesia-termasuk menyalahkan ponsel sebagai penyebab kehamilan 

pranikah. Apa pendapat Anda tentang panik moral macam ini yang 

mengaitkan teknologi baru dengan ketidaksusilaan seksual? 

Dede: Ini jelas bukan fenomena baru. Sepanjang tahun-tahun 

Orde Baru selalu saja ada panik moral ini atau itu tentang pengaruh 

televisi, video, DVD, clan sekarang berfokus pada pengaruh internet clan 

ponsel pintar, clan bagaimana teknologi ini merusak moralitas orang 

muda. Saya pikir ini bagian dari usaha generasi tua penguasa Orde 

Baru "me-liyan-kan" generasi baru, clan minoritas lain, padahal generasi 

tualah yang punya kemampuan membentuk akses pada teknologi baru 

ini secara besar-besaran. Panik moral seperti itu mengalihkan perhatian 

dari kegiatan seksual orang dewasa yang lebih tua. Karena itu saya pikir 

kita perlu mengkaji seksualitas dalam arti seluas-luasnya, supaya tidak 

tergelincir dalam panik moral berkaca mata kuda yang sama. 

Komentar penutup: Dede clan Tom, kami benar-benar bersyukur 

Anda berdua dapat meluangkan waktu di antara jadwal Anda yang luar 

biasa sibuknya untuk berkontribusi pada buku ini. Buku ini sungguh 

akan merupakan sumbangsih pada pengetahuan yang jauh kurang kaya 

tanpa pemahaman Anda berdua mengenai sejarah, masa kini clan masa 

depan seksualitas clan gender di Indonesia. Terima kasih. 
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